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MOTTO 

 

“Allah akan mengujimu dari apa yang paling kamu cintai, 

Paling kamu takuti, paling kamu benci, 

Tetapi Allah tidak akan pernah meletakkan kamu, 

Di kondisi yang tidak bisa kamu hadapi atau kamu selesaikan. 

Coba lihat kamu saat ini! 

Setelah semua kesulitan yang kamu hadapi sampai sekarang, 

Buktinya kamu masih bisa berdiri, 

Di atas semua rasa sakit yang sering kamu keluhkan. 

Bahkan tanpa sadar, 

Kamu sudah terbiasa melalui masa-masa sulitmu selama ini. 

Never give up!” 

 

-Someone- 
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ABSTRAK 

Kehadiran pawang hujan dipercaya oleh sebagian masyarakat memiliki 

keistimewaan yang dapat menolak serta menurunkan hujan. Sementara menurut 

pendapat yang berbeda, khususnya bagi masyarakat muslim, kepercayaan 

terhadap pawang hujan tidak dapat dibenarkan. Meskipun begitu, ajaran Islam 

juga memiliki doktrin tersendiri yang bersumber dari Al-Qur‘an dan hadis dalam 

menghadapi fenomena yang berkaitan erat dengan menolak dan menurunkan 

hujan. 

Dari doktrin tersebut, peneliti menelusuri hadis yang bersumber dari 

riwayat al-Bukhari nomor 1039 yang berupaya untuk menjawab persoalan 

bagaiamana cara memahami hadis mengenai pawang hujan serta 

kontekstualisasinya dalam konteks keindonesiaan saat ini? Jenis penelitian ini 

adalah studi kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, data tersebut disajikan secara deskriftif-analitis, 

serta menarik kesimpulan dengan cara interpretatif. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan teori ma„ani al-ḥadiṡ sebagai alat analisis untuk memaknai hadis 

Nabi.  

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama, hadis yang berkaitan mengenai 

pawang hujan (riwayat al-Bukhari nomor 1039) dari sisi kajian sanad dan matan 

berkualitas sahih, sehingga tidak ada keraguan mengenai validitas hadis tersebut. 

Secara sanad memenuhi standar kesahihan sanad hadis, sedangkan secara matan 

hadis tersebut dapat dikatakan sebagai hadis yang maqbul, karena hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan Al-Qur‘an, hadis, keilmuan, dan akal. Kedua, 

kontekstualisasi pemahaman hadis mengenai pawang hujan dalam konteks 

keindonesiaan dengan menggunakan pendekatan hermeneutik yang meliputi 

empat unsur penting yakni aspek bahasa, aspek historis, aspek tematik, 

komperhensif, dan integral, serta ide dasar menyimpulkan bahwa salah satu 

perkara gaib yakni mengenai turunnya hujan bukan disebabkan karena pawang 

hujan, melainkan atas kehendak Allah. Selain itu, kebanyakan praktik/ritual 

pawang hujan juga tidak sesuai dengan syariat Islam karena bertentangan dengan 

nilai-nilai Al-Qur‘an dan hadis. Hal tersebut termasuk dalam perbuatan syirik dan 

menyekutukan-Nya. 

Kata Kunci: Pawang hujan, Ritual, Hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

   Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur‘an. Hadis 

didominasi sebagai penjelasan yang terperinci yang belum pernah dibahas oleh 

Al-Qur‘an. Beberapa sumber permasalahan yang baru muncul dari zaman ke 

zaman terkadang masih sedikit dibahas oleh para ahli tafsir Al-Qur‘an, 

sehingga peran hadis disini dibutuhkan untuk membantu menyempurnakan 

penjelasan yang masih umum di ranah penjelasan yang terpernci. Munculnya 

praktek ahli nujum yang kompleks di masyarakat, sehingga ulama bersikeras 

mengambil langkah untuk mengklasifikasi praktik tersebut, sebut saja praktik 

pawang hujan yang masyhur terdengar di telinga masyarakat luas, yang 

dilakukan salah satu paranormal ketika perlombaan Moto GP di Mandalika, 

Lombok, Nusa Tenggara Barat. 

 Pawang hujan tersebut bernama Rara Isti Wulandari atau biasa disapa 

dengan Mbak Rara. Ia mengaku sebagai penganut aliran kepercayaan kejawen 

berdarah Jawa. Pekerjaan sehari-hari nya adalah sebagai paranormal dan 

pawang hujan. Sebelum ia diminta untuk jadi pawang hujan di Mandalika, Ia 

juga sering diundang pada event-event besar tujuannya adalah untuk 
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megendalikan cuaca agar setiap event-event tersebut bisa berlangsung dengan 

lancar tanpa ada hujan.
1
 

 Kemunculan pawang hujan di Indonesia bukan suatu hal yang baru lagi. 

pawang hujan tersebut merupakan hasil peninggalan sebuah tradisi dari zaman 

nenek moyang terdahulu dan masih ada hingga saat ini. Salah satu tradisi yang 

masih ada hingga saat ini seperti kepercayaan terhadap pawang hujan oleh 

masyarakat di Desa Kedaburapat Kecamatan Rangsangbarat Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Mereka percaya bahwa pawang hujan bisa mengendalikan 

cuaca (menolak dan menurunkan hujan). Apabila masyarakat tersebut tidak 

melakukan tradisi tersebut, maka akan terjadi sebuah musibah di tempat 

mereka.
2
 Tradisi di atas merupakan sebatas contoh dimana praktik pawang 

hujan masih di lestarikan. Namun, bukan berarti hanya satu-satunya di 

Indonesia, karena masih banyak terdapat tradisi-tradisi pawang hujan yang 

masih dilakukan dan dilestarikan. 

 Berbeda pendapat dengan yang kontra, salah satunya adalah masyarakat 

yang beragama Islam atau masyarakat muslim. Dalam Islam, percaya kepada 

pawang hujan termasuk dalam perbuatan syirik dan dianggap telah 

menyekutukan-Nya. Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat an-Nisa 

ayat 48 yang berbunyi: 

                                                           
 

1
https://inisumedang.com/mengenal-biografi-rara-sang-pawang-hujan-di-sirkuit-mandalika-

digaji-ratusan-juta diakses pada 23 Maret 2022, pukul 03.40. 
2
 Nurfitriyanti, ―Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pawang Hujan Di Desa Kedaburapat 

Kecamatan Rangsangbarat Kabupaten Kepulauan Meranti Ditinjau Dari Aqidah Islam‖, 

(Pekanbaru, UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2012), hlm. 4. 

https://inisumedang.com/mengenal-biografi-rara-sang-pawang-hujan-di-sirkuit-mandalika-digaji-ratusan-juta
https://inisumedang.com/mengenal-biografi-rara-sang-pawang-hujan-di-sirkuit-mandalika-digaji-ratusan-juta
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تَ رَى ۤ إِثۡۡاً  لِمَن لِكَ  ⁠كَ بوِِۦ وَيَ غۡفِرُ مَا دُونَ ذَ إِنه ٱلِلَهَ لََ يَ غۡفِرُ أَن يُشۡرَ  يَشَاۤءُُۚ وَمَن يُشۡركِۡ بٱِلِلَهِ فَ قَدِ ٱف ۡ
 عَظِيمًا

Artinya: ―Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan 

Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.‖ 

 Selain itu, pawang hujan dalam melakukan aksinya tersebut (menolak dan 

menurunkan hujan) dengan sebuah ramalan. Tentu saja hal tersebut 

bertentangan dengan hadis. Karena mengenai turunnya hujan merupakan salah 

satu perkara gaib yang tidak akan pernah diketahui oleh siapapun, sebagaimana 

dalam hadis riwayat al-Bukhari nomor 1039 yang berbunyi: 

ثَ نَا سُفْيَانُ عَنْ عَبْدِ الِلَهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ  ثَ نَا مَُُمهدُ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ حَده رَسُولُ حَده
ُ لََ يَ عْلَمُ أَحَدٌ مَا ُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ مِفْتَاحُ الْغَيْبِ خََْسٌ لََ يَ عْلَمُهَا إِلَه الِلَه يَكُونُ فِ غَدٍ وَلََ  الِلَهِ صَلهى الِلَه

يَ عْلَمُ أَحَدٌ مَا يَكُونُ فِ الَْْرْحَامِ وَلََ تَ عْلَمُ نَ فْسٌ مَاذَا تَكْسِبُ غَدًا وَمَا تَدْريِ نَ فْسٌ بَِِيِّ أرَْضٍ 
يءُ الْمَطَرُ   تََوُتُ وَمَا يَدْريِ أَحَدٌ مَتََ يََِ

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, 

telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 

'Umar berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Ada lima kunci ghaib yang tidak 

diketahui seorangpun kecuali oleh Allah; tidak seorangpun yang mengetahui 

apa yang akan terjadi esok hari, dan tidak seorangpun yang mengetahui apa 

yang tersembunyi dalam rahim, dan tak satu jiwa pun yang tahu apa yang akan 

diperbuatnya esok, dan tak satu jiwa pun yang tahu di bumi mana dia akan mati 

serta tidak seorangpun yang mengetahui kapan turunnya hujan". 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menggali lebih 

dalam mengenai eksistensi pawang hujan yang menuai perdebatan pro dan 

kontra di masyarakat khususnya di Indonesia. Penelitian ini menarik untuk 

dikaji dan belum ada penelitian mengenai pawang hujan ditinjau dari perspektif 

hadis. 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagimana pemahaman hadis mengenai pawang hujan?  

2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis mengenai pawang hujan 

dalam konteks keindonesiaan saat ini? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

sudah disebutkan, yaitu: 

1. Memahami hadis mengenai pawang hujan. 

2. Mengkontekstualisasikan pemahaman hadis mengenai pawang hujan  

dalam konteks keindonesiaan saat ini. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi refrensi bagi perkembangan 

kajian studi hadis khususnya di Indonesia. 

2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam menambah khazanah 

keilmuan pada ranah keilmuan Islam terkhusus dalam bidang hadis. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dalam 

memahami hadis mengenai pawang hujan. 

4. Menambah wawasan masyarakat mengenai pawang hujan jika 

dilihat dari sudut pandang agama Islam, khususnya kajian hadis. 

5. Guna memperoleh gelar akademik Sarjana Agama (S.Ag) bagi 

peneliti. 
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D.  Tinjauan Pustaka 

 Telaah pustaka bertujuan untuk mengetahui penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dan mencari sisi pembedanya untuk menghindari 

kesamaan dalam penelitian sebelumnya. Dengannya, dapat diketahui secara 

jelas posisi dan kontribusi peneliti dalam wacana  yang diteliti.
3
 

 Pertama, skripsi yang ditulis oleh Astika Nofebyanti dengan judul 

"Tinjauan Hukum Islam Tentang Cara Kerja Dan Sistem Pengupahan Sebagai 

Pawang Hujan". Skripsi ini menjelaskan tentang praktik dan pengupahan jasa 

pawang hujan yang masih berlangsung di Kecamatan Tanjung Senang 

Lampung. Penggunaan jasa pawang hujan tersebut terkadang dibutuhkan oleh 

sebagian masyarakat untuk sebuah kepentingan antara lain ialah acara 

pernikahan, serah jabatan dan lain-lain. Sebagian masyarakat tersebut percaya 

bahwa sosok pawang hujan dapat menahan turunnya hujan atau memindahkan 

hujan agar kepentingan masyarakat tersebut menjadi lancar.
4
 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ismi Dara Hasibuan yang berjudul 

"Makna Simbolik Ritual Pawang Hujan Pada Masyarakat Karo". Skripsi 

tersebut menjelaskan pentingnya peran pawang hujan sebagai sebuah wadah 

untuk berkomunikasi kepada leluhur mereka. Masyarakat suku Karo di 

Kelurahan Tanjung Langkat Kecamatan Salapian Kabupaten Langkat, mereka 

                                                           
 

3
 Fahruddin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), hlm, 9. 
4
 Astika Nofebyanti, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Cara Kerja Dan Sistem Pengupahan 

Sebagai Pawang Hujan‖, (Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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juga mengartikan hujan sebagai leluhur yang sedang bersedih bahkan 

menangis. Mereka berasumsi bahwa turunnya hujan tersebut sebagai sebuah 

pertanda bahwa leluhur sedang bersedih bahkan menangis, dikarenakan dalam 

sebuah acara pernikahan keluarga yang bersangkutan melaksanakan acara 

pernikahan tersebut tidak memberikan sebuah sesajen atau makanan untuk 

leluhur bahkan tidak mengingat serta tidak izin kepada leluhur dalam 

melaksanakan sebuah pernikahan. Maka dari itu, masyarakat Karo percaya 

dengan sebuah ritual pawang hujan, agar tidak terjadi hujan saat pelaksanaan 

acara pernikahan dan tidak menyebabkan leluhur bersedih serta menangis pada 

saat acara berlangsung.
5
 

  Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Sapitri Yuliani yang berjudul "Tradisi 

menggunakan Jasa Pawang Hujan ditinjau dari Aqidah Islam". Skripsi tersebut 

menjelaskan mengenai tradisi menggunakan jasa pawang hujan di Desa Sei 

Rotan dilihat dari sudut pandang aqidah Islam yaitu, perspektif Al-Qur‘an. 

Tradisi memanggil pawang hujan merupakan sebuah tradisi yang sudah ada 

sejak zaman nenek moyang terdahulu dan masih dilestarikan hingga saat ini. 

Masyarakat tersebut menganggap bahwa jika melaksanakan sebuah pesta 

pernikahan atau hajatan tanpa menjalankan tradisi tersebut maka akan 

mendapat kesialan, karena turunnya hujan bisa mengakibatkan acara hajatan 

                                                           
 

5
 Ismi Dara Hasibuan, ―Makna Simbolik Ritual Pawang Hujan Pada Masyarakat Karo‖, 

(Medan, Universitas Sumatra Utara Medan, 2021). 
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tersebut menjadi berantakan. Namun, dalam skripsi tersebut tidak dijelaskan 

pandangan hadis mengenai pawang hujan.
6
 

 Keempat, skripsi yang ditulis oleh Rita Retno Anggraini dengan judul 

"Tradisi Ritual Memindahkan Hujan dalam Perspektif Islam". Skripsi tersebut 

menjelaskan tentang tradisi yang sering dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Purwodadi Simpang Lampung Selatan yaitu, ritual memindahkan hujan. 

mereka beranggapan bahwa tradisi tersebut sebagai kesanggupan untuk 

kewajiban berbakti kepada leluhur serta melestarikan warisan nenek moyang 

secara kolektif dalam bentuk upacara memindahkan hujan yaitu kebiasaan 

yang dilakukan oleh masyarakat pendukungnya dengan sebuah harapan agar 

kehidupan tetap aman dan dijauhkan dari segala macam persoalan yang dapat 

merugikan masyarakat. skripsi tersebut juga menjelaskan bagaimana sudut 

pandang Islam menilai tradisi tersebut yaitu, menurut Al-Qur‘an. Namun, 

skripsi tersebut tidak menjelaskan mengenai sudut pandang hadis dalam 

menilai tradisi tersebut.
7
 

 Kelima, skripsi yang ditulis oleh Anne Resfanda Sepenty Rinal Ashari 

dengan judul "Nyirep Udan dalam Acara Pernikahan Masyarakat Dusun 

Damarsi Mojoanyar Mojokerto". Skripsi tersebut membahas tentang tradisi 

Nyirep Udan dalam sebuah acara pernikahan di Dusun Damarsi, Mojoanyar, 

                                                           
 

6
 Sapitri Yuliani, ―Tradisi Menggunakan Jasa Pawang Hujan Ditinjau Dari Aqidah Islam‖, 

(Medan, UIN Sumatra Utara Medan, 2020). 
7
 Rita Retno Anggraini, ―Tradisi Ritual Memindahkan Hujan Dalam Perspektif Islam‖, 

(Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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Mojokerto menurut perspektif teori konstruksi sosial Perter Ludwig Berger dan 

Thomas Luckman. Pemahaman masyarakat Dusun Damarsi tentang Nyirep 

Udan adalah sebagai penahan hujan atau memindahkan hujan, karena 

masyarakat tersebut mempercayai ketika mempunyai sebuah hajatan atau acara 

pernikahan tetapi tidak mengguanakan upacara Nyirep Udan maka akan 

mendapatkan musibah atau halangan salah satunya adalah hujan. Nyirep Udan 

ini merupakan warisan dari nenek moyang terdahulu dan sekarang upacara 

Nyirep Udan menjadi kepercayaan dan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

Dusun Damarsi ketika mempunyai hajatan meskipun, ada yang tidak percaya 

dengan tradisi tersebut. Namun, skripsi tersebut tidak membahas tentang sudut 

pandang hadis terhadap tradisi tersebut.
8
 

E.  Kerangka Teori 

 Kerangka teori merupakan hal terpenting dalam melakukan suatu 

penelitian, karena kerangka teori menjadi sebuah wadah dimana dijelaskannya 

teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian.
9
 Adapun teori yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teori Ma‟anil Hadis. 

 Secara bahasa  ma‟anil memiliki arti sebuah makna yang dikehendaki. 

Sedangkan dalam bentuk jamak ma‘ani mempunyai makna gambaran dari 

sebuah imajinasi perasaan dan persepsi emosional yang tergambarkan melalui 

                                                           
 

8
 Anne Resfanda Sapenty Rinal Ashari, ―Nyirep Udan Dalam Acara Pernikahan Masyarakat 

Dusun Damarsi Mojoanyar Mojokerto‖, (Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
9
 Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm, 107. 



9 
 

 
 

ungkapan kata.
10

 Sedangkan, hadis memiliki arti segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi  Muhammad Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, 

ataupun persetujuan.
11

 Menurut Abdul Mustaqim, ma‟anil hadis merupakan 

sebuah ilmu yang mengkaji tentang memaknai dan memahami hadis Nabi 

Muhamad Saw dengan mempertimbangkan struktur linguistik teks hadis, 

konteks munculnya hadis (asbab al-wurud), kedudukan Nabi Muhammad Saw 

ketika menyampaikan hadis, dan bagaimana menghubungkan teks hadis masa 

lalu dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh pemahaman yang relatif 

tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian.
12

 Peneliti juga 

menggunakan sebuah pendekatan untuk memudahkan dalam penelitian ini. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutik yang 

ditawarkan oleh Nurun Najwah. Menurutnya, hermeneutika hadis merupakan 

cara menafsirkan hadis dengan memperhatikan tiga unsur utama, yakni teks 

hadis, pensyarah dan audiens. Ketiganya bersifat dialog-komunikatif, yaitu 

saling berkesinambungan satu dengan yang lainnya.
13

 Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1. Memahami hadis dari aspek bahasa, dengan melihat variasi redaksi dari 

para periwayat sebagai simbol atau sarana penyampaian makna secara 

lesikal maupun gramatikal. 

2. Memahami konteks historis, yakni kajian yang diarahkan pada 

rekosntruksi asbab al-wurud (data sejarah) makro dan mikro. 

                                                           
 

10
 Nur Fadhilah, Ma‟anil Hadis, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2011), hlm, 271. 

11
 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), hlm, 12. 

12
 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma‟anil Hadis Paradigma Interkoneksi : Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis, (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm, 5. 
13

 Nurun Najwah, Ilmu Ma‟anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi : Teori dan 

Aplikasi, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 17–18. 
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3. Mengkolerasikan secara tematik, komperhensif, dan integral yakni Al-

Qur‘an, hadis maqbul (yang diterima), serta data-data historis empiris, 

logika, maupun teori ilmu pengetahuan lainnya. 

4. Memaknai teks dengan mencari ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data sebelumnya (membedakan wilayah tekstual), 

yakni dengan menentukan yang tertuang secara tekstual dalam teks 

sebagai sesuatu yang historis untuk kemudian menjadi ghayah (tujuan) 

dan dikolerasikan melalui berbagai data secara komperhensif. 

5. Kontekstual (historis) meliputi : (1) Menyangkut sarana atau bentuk 

atau yang tertuang secara tekstual (2) Mengatur hubungan manusia 

sebagai makhluk indvidu dan makhluk biologis (3) Mengatur hubungan 

dengan sesama makhluk dan seisinya (4) menyangkut persoalan politik, 

ekonomi, budaya, dan IPTEK (5) Kontradiktif secara tekstual (6) 

Menganalisa pemahaman teks-teks hadis dengan teori sosial yang 

terkait. 

F.  Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu cara atau langkah yang akan dilakukan 

oleh seorang peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Tujuannya adalah 

untuk memandu peneliti ke arah yang tepat serta memahami urutan dan 

prosedur penelitian yang dilakukan. Berikut metode penelitian yang peneliti 

gunakan : 

1.   Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu, menggunakan 

data verbal dari berbagai jenis karya ilmiah atau disebut juga dengan library 

research. Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, akan tetapi 

menggunakan pengumpulan data, analisis, kemudian di interpretasikan.
14

 

                                                           
 

14
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methodes), (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 308. 
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Data-data ini diambil dari sejumlah buku bacaan, skripsi, jurnal, artikel dan  

penelitian lainnya dengan bahasan materi yang setema. 

2.   Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan oleh peneliti 

terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan beberapa kitab dari 

al-Kutub al-Tis‟ah yaitu Sahih Bukhari, Musnad Ahmad bin Hanbal, dan 

Sunan an-Nasa‟i. Selain itu, peneliti juga menggunakan kitab-kitab syarah 

al-hadis yang berisi penjelasan, kamus untuk pemaknaan kata, serta 

pendapat para ulama yang dapat membantu peneliti dalam memahami hadis 

mengenai pawang hujan. Sedangkan data sekunder yang peneliti ambil 

berasal dari data-data ilmiah seperti, buku-buku, skripsi, artikel, jurnal dan 

sebagainya. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data sesuai yang diinginkan. Dalam 

pengumpulan data berupa hadis-hadis mengenai pawang hujan, peneliti 

melakukan proses takhrij al-hadis. Dalam mencari dan menghimpun hadis, 

peneliti menggunakan bantuan software Maktabah Syamilah, dan aplikasi 

Ensiklopedi Hadis 9 Imam untuk memudahkan pencarian data. Peneliti juga 

melakukan takhrij al-hadis merujuk pada kitab-kitab hadis al-Kutub al-

Tis‟ah. 
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4.   Analisis Data 

  Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif-analitis, metode deskriptif adalah metode yang 

yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini 

melalui sebuah penelitian, analisis, dan klarifikasi.
15

 Metode pendekatan 

seperti ini diperlukan untuk memaparkan hadis-hadis yang terkait dengan 

etika analisis yang komperhensif terhadap permasalahan yang dibahas. 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data berupa hadis 

dan data pendukung takhrij seperti data mengenai rijal al-hadis dan tabaqat 

ar-ruwah. Setelah data terkumpul kemudian, dianalisis melalui data-data 

pendukung menggunakan teori ma'anil hadis Nurun Najwah. Setelah 

diperoleh hasilnya, kemudian dikontekstualisasikan dengan konteks saat ini. 

 Kontekstualisasi adalah memahami pesan-pesan Nabi yang berkaitan 

dengan ruang dan waktu dimana kita berada. Kontekstualisasi makna hadis 

dapat dilakukan dengan dua hal, yaitu dengan menangkap tujuan pesan yang 

disampaikan oleh Nabi dalam hadis, serta mempertimbangkan sebab dasar 

yang terkandung untuk kemudian dihubungkan dalam konteks tertentu.
16

 

5.   Teknik Penulisan 

                                                           
 

15
 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, (Tarsito, 

1990), hlm. 138-139. 
16

 Maizzudin, Metodologi Pemahaman Hadis, (Padang: Hayfa Press, 2008), hlm. 110-112. 
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  Teknik penulisan yang digunakan peneliti pada penelitian ini mengacu 

kepada pedoman penulisan proposal dan skripsi yang diterbitkan oleh 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ialah rasionalisasi pembahasan materi yang 

terdapat dalam sebuah penelitian disertai dengan argumentasi logis
17

. Adapun 

penelitian ini terbagi menjadi lima bab dan akan diuraikan sebagai berikut : 

 BAB I : Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 BAB II : Pada bab ini akan memaparkan tentang tinjauan umum 

mengenai tema yang terdapat dalam penelitian ini. Pembahasan ini berisi 

gambaran umum tentang pengertian dan ritual pawang hujan. Kemudian 

dilanjutkan dengan menghadirkan redaksi hadis-hadis setema yang bertujuan 

untuk meneliti hadis-hadis yang memiliki redaksi yang sama dalam periwayat 

yang berbeda. Kemudian, dilanjutkan dengan pengujian autentisitas hadis di 

dalam aspek sanad dan matan. Hal ini bertujuan supaya hadis yang diteliti 

benar bersumber dari Nabi Saw. 

                                                           
 

17
 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 14. 
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 BAB III : berisikan tentang pemahaman hadis dengan metode 

hermeneutika Nurun Najwah. Bagian ini merupakan pembahasan yang 

memaparkan langkah-langkah untuk memperoleh pemahaman hadis yang 

disimpulkan dari beberapa aspek, seperti aspek bahasa, konteks historis, 

konteks tematik, komperhensif, integral dan mencari ide dasar hadis yang 

diteliti. 

 BAB IV : berisikan mengenai ragam jenis pawang hujan yang ada di 

Indonesia dengan berbagai macam ritual yang dilakukan. Kemudian dijelaskan 

juga mengenai hukum tentang pawang hujan yang terdapat dalam bab ini. 

Setelah itu dikontekstualisasikan dan ditarik kesimpulan dengan keadaan di 

Indonesia saat ini. 

 BAB V : Merupakan bagian akhir dari skripsi ini yaitu berisikan 

mengenai kesimpulan dari bab kedua hingga bab kelima sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti lakukan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai pemahaman hadis tentang pawang hujan dan 

kontekstualisasinya, maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Mengenai ragam pawang hujan di Indonesia bahwa terdapat banyak 

tradisi pawang hujan yang masih dilestarikan hingga saat ini. Tradisi 

tersebut terdapat dua jenis pawang hujan yakni pawang hujan yang 

bisa menolak hujan dan menurunkan hujan. Tradisi tersebut juga tidak 

terlepas dari praktik/ritual yang memiliki dua unsur penting yakni 

persembahan sesajen dan pembacaan doa/mantra. 

2. Pemahaman hadis mengenai pawang hujan dalam riwayat al-Bukhari 

nomor 1039 memiliki aspek sanad dan aspek matan yang sahih 

sehingga tidak ada keraguan dengan hadis tersebut. Selain itu, hadis 

yang peneliti gunakan dikaji dengan mempertimbangkan aspek 

bahasa, historis, kajian tematik, komperhensif, integral, serta ide dasar 

memiliki kesimpulan bahwa perkara-perkara gaib yang tidak akan 

pernah diketahui oleh siapapun termasuk para malaikat dan Nabi-nabi 

Allah salah satunya adalah mengenai turunnya hujan, karena perkara 

tersebut hanya Allah yang mengetahuinya dan hanya Dia yang bisa 

menurunkan hujan. Dalam hadis, salah satu cara untuk  memohon 
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diturunkan hujan adalah dengan salat istisqa dan apabila ingin 

diberhentikan hujan dilakukan dengan cara berdoa. 

3. Berdasarkan pembahasan mengenai pawang hujan dapat 

dikontekstualisasikan dengan konteks keindonesiaan saat ini bahwa 

apapun bentuk dari praktik/ritual yang dilakukan oleh pawang hujan 

telah menyalahi aturan syariat Islam. Hal tersebut dianggap 

bertentangan dengan nilai-nilai Al-Qur‘an dan hadis, karena segala 

sesuatu yang berhubungan dengan perkara-perkara gaib salah satunya 

adalah mengenai turunnya hujan hanya Allah yang mengetahuinya 

dan semua praktik/ritual pawang hujan yang ada mengarah kepada 

perbuatan syirik dan menyekutukan-Nya. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai pemahaman hadis-hadis tentang 

pawang hujan serta kontekstualisasinya terhadap konteks keindonesiaan saat 

ini, peneliti menyadari bahwa studi ini masih belum dapat dikatakan sempurna, 

maka dari itu peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam. Kajian selanjutnya perlu memperhatikan catatan-catatan 

sebagaimana berikut: 

1. Penelitian ini masih terfokus terhadap pawang hujan dalam hadis, 

sebab peneliti mengalami kesulitan dalam mencari contoh konkrit 

pawang hujan itu sendiri pada masa nabi Saw, apakah pada saat itu 

pawang hujan telah ada atau tidak? Atau ritual penolakan maupun 

permintaan akan hujan sebatas pada permohonan berupa salat istisqa‘ 
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semata tanpa melibatkan peran pawang hujan. Maka dari itu, para 

peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih lanjut hal-hal yang berkaitan 

dengan pawang hujan secara lebih clear dan distinct.  

2. Keterbatasan literatur atau bahan bacaan mengenai historisitas awal 

mula munculnya pawang hujan di Indonesia dan bagaimana tindak-

tanduknya hingga diyakini banyak masyarakat. 

3. Mengenai pawang hujan yang ada di Indonesia, terkhusus untuk kaum 

muslimin bahwa tidak boleh percaya pada perkataan dan ramalan 

pawang hujan karena hal tersebut merupakan perbuatan syirik yang 

dilarang oleh Allah dan mempersekutukan-Nya. Jika ingin meminta 

diberhentikan dan diturunkan hujan, berdoa lah kepada Allah karena 

hanya Dia yang bisa mengabulkan semua permintaan hamba-Nya. 

Walaupun dalam agama Islam melarang percaya akan hal tersebut.  

4. Sebagai kaum muslimin Indonesia yang baik dan taat alangkah 

baiknya untuk tidak menghakimi orang-orang yang percaya terhadap 

pawang hujan hanya lantaran perbedaan keyakinan. Sebab Indonesia 

merupakan negara plural yang memiliki agama, suku, ras, dan 

keyakinan yang beragam. Tanpa berebut paling benar dan 

mengedepankan prinsip persatuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

toleransi. 
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